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ABSTRACT

This research is aimed at knowing the causes and effects of international migration toward
the social and economic condition of the doers. The push factors of conducting international
migration are the force of household economics and the difficulty of getting jobs in that village.
While the pull factors of the destination area cover the high offering of salary, successful story of
others TKI and the assumption that working in other countries is easier. The determining factors
of working in destination area are the high offering of salary and the similarity of socio culture of
the origin. The close location of geography with Indonesia is also as the consideration to select the

country. The international migration has give effects positively to the economics of the family
and negatively toward the functions of the socio-family.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persoalan migrasi internasional dan
pengaruhnya terhadap konfisi sosial dan ekonomi.

Factor pendorog pada migrasi internasional adalah faktor ekonomi dan kesulitan
dalam memperleh pekerjaan di desa. Diikuti pula oleh factor tawaran gaji, dan cerita
sukses beberapa TKI dan mereka berasumsibahwa bekerja di luar negeri adalah lebih
mudah. Yang menjadi factor determinan adalah perolehan gaji tinggi dan kesamaan
sosial budaya daerah asal. Letak geografis Indonesia yang tertutup juga menjadi per-
timbangan untuk memilih Negara yang dituju. Migrasi internasional telah memberikan
efek positif pd akodisi ekonomi dalam kelauarga dan efek negative pada fungsi social
budaya keluarga.

Kata Kunci : migrasi internasional, faktor pendorong, faktor penarik, efek

\\___N RN

- -

N A

—— ~

— TN N e e

Cnal N

B N

TW el B



Slamet Widodo, Isdiana Suprapd, Migrasi Internasional Tenaga Kerja Pertanian...

PENDAHULUAN

Migrasi internasional yang sekarang
menggejala di negara kita bagi rakyat
lapisan menengah ke bawah merupakan
salah satu alternatif untuk memperbaiki
taraf hidup mereka. Keadaan ini tidak bisa
dihindari karena telah memberikan nilai
positif bagi perekonomian negara berupa
pemasukan devisa. Pertumbuhan jumlah
tenaga kerja menjadikan semakin sulit men-
cari pekerjaan. Di pihak lain kesempatan
kerja yang semakin sempit menyebabkan
mereka berusaha melakukan migrasi ke
daerah perkotaan, akibatnya mobilitas
penduduk sering dinilai sebagai aktivitas
untuk meningkatkan kualitas penduduk itu
sendiri (Nasution, 1999). Untuk itulah pe-
merintah melakukan penempatan kerja ke
luar negeri sebagai salah satu solusi peme-
cahan masalah pengangguran.

Semakin meningkatnya jumlah migran
ke luar negeri merupakan suatu gejala yang
sangat jelas menunjukkan sebagian besar
masyarakat Indonesia merasa hidup dalam
kondisi ekonomi yang masih rendah. Bagi
masyarakat pedesaan yang sebagian besar
bekerja di sektor pertanian merupakan
salah satu kesempatan untuk bisa mening-
katkan taraf hidup.

Krisis moneter juga menyebabkan
kondisi rumah tangga petani tidak sang-
gup hanya menopangkan hidupnya dari
sektor pertanian, biaya produksi yang
semakin tidak memadai dengan output
yang dihasilkan membuat banyak rumah
tangga petani mengambil alternatif peng-
hasilan di luar sektor pertanan.

Istilah umum bagi gerak penduduk
dalam demografi adalah Population Mobi-
lity atau lebih khusus Territorial Mobility
yang biasa mengandung makna gerak
spasial, fisik dan geografis. Di dalamnya
termasuk dimensi gerak penduduk perma-
nen ataupun non permanen. Migrasi me-
rupakan dimensi gerak penduduk perma-
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nen, sedangkan yang termasuk non per-
manen meliputi sirkulasi dan komutasi
(Kartasapoetra, 1985).

TEORI

Menurut Kartasapoetra (1985), migrasi
adalah perpindahan dari suatu daerah atau
negara ke daerah (negara) lain dan me-
netap di daerah baru dalam jangka waktu
yang lama. Untuk menjajaki pergeseran-
pergeseran tempat menetap dari satu dae-
rah ke daerah lain beberapa pertimbangan
harus dimasukkan dalam penelaahan, me-
liputi tempat menetap dan tujuan, tempat
asal dan kurun waktu perpindahan.

Mobilitas penduduk baik permanent
maupun non permanent cenderung me-
miliki kesamaan dalam hal faktor-faktor
pendorong dan proses pengambilan ke-
putusannya. Teori migrasi pertama kali di-
kemukakan oleh E.G. Ravenstein. Oleh ka-
renanya Ravenstein dianggap sebagai pe-
lopor teori migrasi dengan artikelnya yang
berjudul The Law of Migration.

Sejak jaman Ravenstein telah pula
muncul teori-teori dan tipologi gerak pen-
duduk sebagai hasil usaha para ahli yang
memberi perhatian terhadap bidang ini.
Teori yang paling populer adalah Teori
Dorong

Tarik (Push Pull Theory), sekalipun
teori ini tidak bebas dari kritikan. Teori ini
dipandang terlalu sederhana karena tidak
memperhitungkan faktor pribadi, sosial
dan kebudayaan. Menurut teori dorong
tarik, alasan meninggalkan daerah asal
dapat dipandang sebagai faktor pendo-
rong sedangkan alasan memilih daerah
tujuan sebagai faktor penarik.

Teori Kesempatan Antara (Intervening
Opportunities) merupakan teori lain yang
pernah populer dalam usaha memahami
fenomena gerak penduduk. Teori ini me-
nyatakan bahwa jumlah orang yang pergi
ke suatu jarak tertentu berbanding lang-
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sung dengan jumlah kesempatan pada
jarak tersebut dan berbanding terbalik de-
ngan jumlah kesempatan antara. Namun
pada umumnya diakui kesulitan terbesar
untuk mengoperasikan teori ini adalah da-
lam hal mendefinisikan apa yang disebut
dengan kesempatan itu (Rusli, 1983).
Menurut Rusli (1983), migrasi me-
rupakan akibat perubahan situasi yang
hebat dan mendadak seperti goncangan
politik dan ekonomi atau bencana alam
yang pada gilirannya nanti akan mem-
bangkitkan perubahan kependudukan dan
masyarakat baik di tempat asal atau di
tempat baru. Pada dasarnya ada dua
pengelompokkan faktor-faktor yang me-
nyebabkan seseorang melakukan migrasi
yaitu faktor pendorong dan faktor penarik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengana-
lisis faktor-faktor yang menyebabkan te-
naga kerja pertanian mengambil ke-
putusan melakukan migrasi internasional.

METODE

Secara umum penelitian ini merupa-
kan penelitian deskriptif (descriptive re-
search) karena memberikan gambaran yang
mendalam secara apa adanya tentang
suatu variabel, gejala atau keadaan. Ada-
kalanya dalam penelitian jenis ini ingin
membuktikan suatu dugaan tetapi tidak
terlalu lazim. Yang umum dari penelitian
deskriptif tidak dimaksudkan untuk
menguji suatu hipotesa (Arikunto, 1995).

Penelitian dilakukan pada bulan Ma-
ret hingga Agustus 2006 di Desa Pamorah
Kecamatan Tragah Kabupaten Bangkalan.
Penentuan daerah penelitian dilakukan
secara sengaja (purposive) dengan pertim-
bangan bahwa di lokasi tersebut sebagian
besar penduduknya bekerja pada bidang
pertanian serta jumlah pelaku migrasi
internasional juga tinggi.

Pengambilan responden dilakukan
dengan teknik Snow Ball Sampling yang ter-

masuk ke dalam teknik pengambilan res-
ponden tidak berdasarkan peluang (Non
Probability Sampling). Dalam teknik ini per-
tama kali diambil satu responden sebagai
informan kunci, selanjutnya informan kun-
ci tersebut akan menunjukkan beberapa
orang yang dapat dijadikan contoh, contoh
inipun masing-masing juga akan me-
nunjukkan beberapa orang yang dapat
dijadikan sebagai responden berikuinya
dan seterusnya sampai diperoleh kejenuh-
an data dari hasil wawancara. Pengumpul-
an data dilakukan sampai ke taraf dimana
penambahan jumlah responden tidak
memunculkan informasi yang terlalu
variatif.

Penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif kualitatif yaitu men-
deskripsikan atau menggambarkan de-
ngan kata-kata yang sistematis dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan
antara fenomena yang dihadapi. Peneliti
dalam menganalisis data berpedoman
pada pandangan Milles dan Huberman
(1992), bahwa analisis kualitatif tetap
menggunakan kata-kata yang biasanya di-
susun dalam teks yang diperluas. Analisis
kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan antara
reduksi data, penyajian data dan penarik-
an kesimpulan.

HASILPEMBAHASAN

Profil Responden

Jumlah keseluruhan responden dalam
penelitian ini sebanyak 31 orang, terdiri
atas 10 orang laki-laki dan 21 orang perem-
puan. Usia responden berkisar antara 20
hingga 40 tahun, yang termasuk dalam
usia angkatan kerja. Apabila ditinjau dari
tingkat pendidikannya, sebagian besar res-
ponden memiliki latar belakang pendidik-
an yang rendah. Sebanyak 68 % responden
adalah lulusan SD dan 8% lulusan SMP
dan hanya 2% yang menempuh pendidik-
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sisanya ter Alasan yang
Taiwan dan Hongkong. Alas ara
ing mendasar untuk memilih neg
I:‘;lu;nag adalah jarak geografis dengan Ind(?-
nesia serta sosial budaya yang hampir
sama. Responden berpendapat bahwa
Malaysia sebagai negara terdekat dengan
Indonesia juga memiliki beberapa keux}g-
gulan dibandingkan dengan negara lain-
nya. Kesamaan bahasa dan budaya juga
menjadi salah satu faktor yang menjadi
daya tarik tersendiri bagi calon TKI. Calon
TKI tidak perlu harus menguasai bahasa
nasional negara tujuan atau bahasa Inggris
bila akan bekerja di Malaysia,

Sedangkan responden yang tidak me-
milih Malaysija mempunyai alasan bahwa
mereka memilih lokas; bekerja yang men-
janjikan upah lebih tinggi. Khusus untuk
negara Arab Saudi, Tesponden berpen-
dapat selain 8aji relatif lebih tinggi, mereka
juga ingin menunaikan kewajiban umat
islam yaity menunaikan ibadah haji atay
umroh. Ditinjau darj jenis Pekerjaannya,
sebanyak 32% sebagai pembanty rumah
tangga, Sedangkan sisanya bekerja sebagai

buruh bangunan, SOpir, penjaga toko dan
lain sebagainya.

Desa

Faktor Pendorong Migrasi
Internasional

Sebanyak 58% réesponden memiljki
alasan berangkat ke lyar negeri untuk
memperbaiki kondjsj ekonomi rumah
tangga, Rendahnya

Migrasi Internasional
ilan
keterampl
ingka dan bat untu
SMA. Rendahnya mmkan hamba

0—
Izvaix;\an dapatan yang ™
a

mampu me

denbekerjaber- reka. Sebagi

i enguasaan
T:;?r iepemilikan lahan rat

37

. jan...
Tenaga Kerjo Pertami ]
enjadi faktor .pen%ii
. an pekerjaan
dangkan pen-
ari sektor

k mendaPatk

tanian. 5e
pe ereka peroleh d

iliki
an besar responden memili

: n
ang sempit denga .
lahan y ai:ata kurang dari

» hli;endahnya perekonomian keluarga

juga sebagai salah satu faktor pendorong.
]Responden berpendapat bahwa tekanan

ekonomi dalam keluarga mereka menye-
babkan mereka memutuskan untuk be-
kerja ke luar negeri. Bagi responden yang
belum berkeluarga alasan mereka adalah
untuk membantu orang tua sedangkan
yang sudah berkeluarga beralasan untuk
mempersiapkan biaya sekolah bagi anak-
anak mereka,

Sulitnya mencari pekerjaan di desa
juga menjadi salah saty pendorong, Se-
banyak 32% responden menyatakan
bahwa mencari Pekerjaan di daerah asa]
Sangat sulit. Selain karena terbatasnya la-
pangan pekerjaan juga keterbatasan ke-
mampuan dan keterampilan yang mereka
miliki,

Keinginan untyk mengikuti jejak
sukses kerabat atay temanjuga merupakan
salah satu faktor pendorong untuk melaky.-
kan migras;, Sebanyak 3% responden ber-
pendapat bahwa alasan mereka pergi ke
luar negerj adalah utuk mengikuti saudara

Faktor Penarik Migrasi Internasional

Faktor penarik yang menyebabkan
responden melakukan migrasi adalah ada-

Nya tawaran gaji yang tinggi di luar negeri.

Mereka berpendapat dengan pekerjaan
tingkat pendidikan sejenis di dalam negeri,
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daaegert yang lebih mudah daripada di
Kebeﬁfn ‘Juga sebagai faktor penarik.
. asilan TKI menjadi faktor yang
m.enarlk responden untuk melakukan
migrasi. Keberhasilan disini diukur dari
kondisi ekonomi rumah tangga TKI yang
telah lebih dulu berangkat. Sebagian besar
TKI yang telah bekerja di luar negeri selalu
rutin mengirimkan remitan kepada ke-
luarga yang nerada di daerah asal. Remit-
an ini digunakan untuk memenuhi ke-
butuhan hidup keluarga yang ditinggal-
kan. Keberhasilan TKI tampak dari per-
ubahan tingkat kesejahteraan apabila di-
tinjau dari kondisi rumah tinggal. Reno-
vasi rumah ataupun pembangunan rumah
baru menjadi ukuran keberhasilan TKI, se-
hingga faktor ini menjadi penarik respon-
den untuk mengikuti jejak tetangga atau

kerabat mereka. :

Dampak Ekonomi

Seluruh responden dalam penelitian
ini mengungkapkan bahwa telah terjadi
peningkatan kesejahteraan pada rumah
tangganya setelah mereka melakukan mi-
grasi internasional. Walaupun tingkat
kesejahteraan memiliki banyak variabel,
namun dari kondisi rumah tinggal tampak
terdapat perubahan yang sangat berarti.
Keseluruhan responden telah bekerja se-
bagai TKI telah merenovasi rumah ting-
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:lembok. Namun setelah banyak penc?uciﬂl%
nsls’an}::nnaghnx’::'::g::an;ﬁrasi internasio-
i ! yak yang telah
direnovasi bahkan banyak pula berdiri
rumah baru yang telah berlantai keramik
dan berdinding tembok.

Dari pengamatan yang dilakukan juga
diperoleh data berupa bermunculannya
warung telekomunikasi dan agen penjual-
an pulsa handphone. Kebutuhan warga
dalam berkomunikasi dengan kerabat di
luar negeri saat ini sangat tinggi. Data lain
yang diperoleh adalah peningkatan jumlah
jamaah haji dari Desa Pamorah dari tahun
ke tahun. Peningkatan jumlah jamaah haji
ini disebabkan karena semakin meningkat-
nya taraf perekonomian warga.

Dampak Sosial
Migrasi internasional juga membawa
dampak pada fungsi keluarga. Fungsi ke-
luarga terdiri dari fungsi pendidikan, pe-
nanaman nilai agama, kasih sayang, sosia-
lisasi, biologis dan perlindungan. Fungsi
pendidikan bagi anak, selama ibu menjadi
TKI, digantikan oleh anggota keluarga
yang lain. Pengasuhan anak diserahkan
pada kakek/ nenek, paman/ bibi. Sebagian
besar responden mengalihkan pengasuhan
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anak pada keluarga dari pihak wanita.
Sedangkan pada kasus bapak yang berang-
kat sebagai TKI, pengasuhan anak tetap
pada tanggung jawab ibu. Pada kasus ke-
dua orang tua berangkat bersama menjadi
TKI, pola pengasuhan anak sama dengan
pola pengasuhan kasus ibu yang berangkat
sebagai TKI.

Penelitian ini juga mengungkap se-
buah fenomena berupa timbulnya masalah
dalam keluarga responden. Terdapat se-
paruh dari responden yang telah berumah
tangga mengalami permasalahan per-
kawinan. Terdapat 16% dari responden
yang telah berumah tangga akhirnya ber-
cerai, sedangkan 21% responden wanita
mengungkapkan bahwa suami mereka ka-
win lagi. Perselingkuhan juga terjadi, se-
banyak 11% responden mengungkapkan
pasangan mereka selingkuh.

KESIMPULAN

Migrasi internasional tenaga kerja di-
sebabkan oleh adanya beberapa faktor pe-
nyebab yang terbagi menjadi faktor pe-
nyebab dari daerah asal dan faktor penarik
dari daerah tujuan. Faktor pendorong untuk
melakukan migrasi internasional adalah
tekanan ekonomi keluarga dan sulitnya
mencari pekerjaan di desa. Sedangkan fak-
tor penarik dari daerah tujuan meliputi

tawaran gaji yang tinggi, cerita sukses dari
TKI lain dan anggapan bahwa di luar negeri
mudah mencari pekerjaan.

Faktor yang menentukan pilihan nega-
ra tujuan adalah tawaran gaji yang tinggi
serta kesesuaian sosial budaya dengan dae-
rah asal. Letak geografis yang dekat dengan
Indonesia juga menjadi bahan pertimbang-
an dalam memilih negara tujuan. Migrasi
internasional membawa dampak positif
bagi ekonomi rumah tangga, namun me-
miliki dampak negatif terhadap fungsi
sosial keluarga. -
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